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3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Ummi JIl. Empang Il No.2,
Empang, Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor, Jawa Barat 16132. Pelaksanaan
penelitian berlangsung selama 6 (enam) bulan yang dimulai dengan kegiatan berupa
observasi lapangan pada bulan Maret 2023, setelah observasi dilanjutkan dengan
pengajuan izin penelitian, persiapan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data,
analisis data dan evaluasi, penulisan laporan serta seminar hasil penelitian yang tertera

pada tabel dibawabh ini:

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Maret April Mei Juni Juli Agustus

No Kegiatan
d V2 s lafi 2 ]slanfasfana]s]a]r 2 ]s]a]r[2]3]4

Observasi Awal

Pengajuan izin

Persiapan penelitian

Pengumpulan data

Pengolahan data

Analisis & evaluasi

N|o|loa|lr~|WIN|F

Penulisan laporan

8 | Seminar hasil

Sumber: Rencana Penelitian 2023

3.2. Jenis dan Metode Penelitian

Terdapat dua jenis metode dalam penelitian yaitukualitatif dan kuantitatif.
Menurut Syafrida dalam buku metodologi penelitian kualitatif dan kuantitatif (2020:6)
yaitu metode kualitatif adalah metode dengan peroses penelitian berdasarkan persepsi
pada suatu fenomena dengan pendekatannya datanya menghasilkan analisis deskriptif
berupa kalimat secara lisan dari objek penelitian. Penelitian kualitatif harus didukung
oleh pengetahuan yang luas dari peneliti, karenapeneliti mewawancarai secara langsung

objek penelitian.

Sedangkan metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian dengan

tingkat variasi yang lebih rumit,karena meneliti sampel yang lebih banyak, akan tetapi




penelitian kuantitatif lebih sistematis dalam melakukanpenelitian dari awal sampai
akhir.

3.3. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Margano dalam Hardani (2020:361). Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian. Tujuan diadakannya populasi adalah
agar kita dapat menentukan besarnya anggota sampel yang diambil dari anggota
populasi dan membatasi berlakunya daerah generalisasi.

Penelitian yang menggunakan seluruh anggota populasinya disebut sampel total
atau sensus. Penggunaan ini berlaku jika anggota populasi relative kecil. Satu orang
pun dapat digunakan sebagai populasi, karena satu orang itu memiliki berbagai macam
karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin, hobi, cara bergaul, dan
kepemimpinan. Adapun populasi yang diambil dari penelitian ini adalah seluruh
karyawan semua bagian secara acak pada Rumah Sakit (RS) Ummi Kota Bogor

berjumlah 100 orang yang bersedia untuk mengisi kuisioner penelitian.

2. Sampel

Menurut Husain dan Purnomo dalam Hardani (2020:362). Sampel adalah
sebagain anggota populasi yang diambil dengan menggunakan teknik pengambil
sampling. Penelitian dengan menggunakan teknik pengambilan sampel lebih
menguntungkan dibanding dengan menggunakan populasi saja. Oleh karena itu
pertimbangan-pertimbangan itu perlu diperhatikan oleh peneliti agar dalam
pelaksanaan pencarian informasinya nanti dapat menghasilkan informasi yang

representatif sehingga penelitiannya dapat dikategorikan penelitian yang valid

_ N
"~ 14Ne?2

Keterangan:
N = Ukuran Sample
N = Ukuran Populasi



e? = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel yang masihdapat
ditolerir atau diinginkan (dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 10%)

Besaran sampel penelitian dengan menggunakan pendekatan rumus Slovin
akan ditentukan oleh nilai tingkat kesalahan, dimana semakin besar tingkat kesalahan
yang digunakan, maka semakin kecil sampel yang diambil. dengan demikian maka
jumlah sampel yang diambil untuk penelitian sebanyak:

~ 204.030
"= 204030 x (0,12) + 1

= 99,95 (dibulatkan menjadi 100 responden)

Sumber: Riyanto dan Aglis (2020:12)

Penulis akan menggunakan teknik Probability sampling, maka penulis akan
menggunakan teknik pengambilan sampel berupa Cluster Sampling (Area Sampling).
Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan
diteliti atau sumber data sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, propinsi atau
kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan sumber data,
maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2018:135) Oleh sebab itu peneliti mengambil sumber data dengan

ketentuan:

a. Karyawan yang bersedia menjadi responden dijadikan sampel penelitian dengan
jumlah 100 orang.
b. Responden yang melakukan aktifitas kinerja di rumah sakit Ummi kota Bogor.
c. Responden karyawan tetap atau kontrak di rumah sakit Ummi kota Bogor.
Adapun pengambilan jumlah sampelnya akan dilakukan secara proposional
tergantung jumlah jiwa yang ada di setiap kecamatan. Rumus sampling fraction per

cluster:

Kemudian didapat besarnya sampling fraction per cluster dengan rumus:

Ni + fixn
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Keterangan :

fi = Sampling fraction per cluster
Ni = Banyaknya individu yang ada dalam cluster
N = Banyaknya populasi seluruhnya

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data informasi dalam penelitian ini dilakukan dengan:
1. Angket (kuesioner)

Menurut Hardani (2020:406). Kuesioner sering menggunakan daftar periksa
(checklist) dan skala penilaian. Perangkat ini membantu menyederhanakan dan
mengukur perilaku dan sikap responden. Daftar periksa (checklist) adalah daftar
perilaku, karakteristik, atau entitas lain yang dicari peneliti. Baik peneliti atau peserta
survei hanya memeriksa apakah setiap item dalam daftar diamati, hadir atau benar atau
sebaliknya. Skala penilaian lebih berguna ketika suatu perilaku perlu dievaluasi
biasanya menggunaka skala Likert. Dalam kuesioner ini digunakan skala likert yang
terdiri dari sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala
likert adalah skala yang dirancang untuk memungkinkan responden menjawab

berbagai tingkat pada setiap objek yang diukur.

3.5. Definisi Operasional Variabel

Menurut Hidayat dalam Seytawan (2021:59) definisi operasional variabel adalah
penjelasan tentang variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik dan indikator
yang digunakan dalam sebuah penelitian sebagai dasar untuk mengumpulkan data,
definisi operasional juga dapat diartikan sebagai proses mendifinisikan variabel secara
operasional berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti
untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau

fenomena.

3.5.1. Variabel bebas
Variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor, antecedent. Sering pula
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).



1. Disiplin Kerja (X1)

Disiplin diartikan berbeda menurut beberapa pandangan. Disiplin diartikan
oleh Soegeng Prijodarminto dalam Fauzia (2019:87). Sebagai suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban.Dalam hal
ini sikap dan perilaku yang demikian tercipta melalui proses binaan keluarga,
pendidikan dan pengalaman atau pengenalan dari keteladanan dari lingkungannya.
Adapun indikator disiplin kerja menurut Fauzia (2019:104) adalah sebagai berikut:

1. Tingkat kehadiran, yaitu jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan aktivitas
pekerjaan dalam perusahaan tingkat ketidakhadiran karyawan yang ditandai
dengan rendahnya.

2. Tata cara kerja, yaitu aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh seluruh
anggota organisasi.

3. Ketaatan pada atasan, yaitu mengikuti apa yang diarahkan atasan guna

mendapatkan hasil yang baik.

4. Kesadaran bekerja, yaitu sikap seseorang yang secara sukarela mengerjakan

tugasnya dengan baik bukan atas paksaan.

5. Tanggung jawab, yaitu kesediaan karyawan mempertanggungjawabkan hasil

kerjanya, sarana dan prasarana yang dipergunakan, serta perilaku kerjanya

2. Motivasi Kerja (X2)

menurut Mangkunegara dalam Faroman (2022:143). Dalam kehidupan sehari-
hari motivasi diartikan sebagai keseluruhan proses pemberian dorongan atau
rangsangan kepada pegawai sehingga mereka bersedia bekerja dengan rela tanpa
dipaksa. Adapun indikator dari motivasi kerja menurt Syahyuti dalam Faroman
(2022:150) adalah sebagai berikut:

a) Dorongan mencapai tujuan Seseorang yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi
maka dalam dirinya mempunyai dorongan yang kuat untuk mencapai kinerja yang
maksimal, yang nantinya akan berpengaruh terhadap tujuan dari suatu perusahaan

atau instansi.



b) Semangat kerja Semangat kerja sebagai keadaan psikologis yang baik apabila
semangat kerja tersebut menimbulkan kesenangan yang mendorong seseorang
untuk bekerja lebih giat dan lebih baik serta konsekuen dalam mencapai tujuan
yang ditetapkan oleh perusahaan atau instansi.

a. Inisiatif dan kreativitas Inisiatif diartikan sebagai kekuatan atau kemampuan
seseorang karyawan atau pegawai untuk memulai atau meneruskan suatu
pekerjaan dengan penuh energy tanpa ada dorongan dari orang lain atau atas
kehendak sendiri, sedangkan kreativitas adalah kemampuan seseorang pegawai
atau karyawan untuk menemukan hubungan-hubungan baru dan membuat

kombinasi-kombinasi yang baru sehingga dapat menemukan suatu yang baru.

b. Rasa tanggung jawab Sikap individu pegawai yang mempunyai motivasi kerja
yang baik harus mempunyai rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang
mereka lakukan sehingga pekerjaan tersebut mampu diselesaikan secara tepat

waktu.
3. Lingkungan Kerja (Xas)

Menurut Sedarmayanti dalam Fachrezi (2020:111). Menyatakan bahwa
Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Adapun indikator

dalam lingkungan kerja menurut Sedarmayanti dalam Fachrezi (2020:111):
a) Penerangan,

b) Sirkulasi udara,

c) Kebisingan,

d) Fasilitas

e) Warna.

3.5.2. Variabel Terikat
Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria dan konstan. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. VVariabel terikat merupakan

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.



Menurut Mangkunegara dalam Reni (2020:31). Kinerja karyawan adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitatis yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut
Robbins dalam Reni (2020:6), ada enam indikator untu mengukur kinerja karyawan

yaitu:

1) Kualitas Kerja, kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan
karyawan dan persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan
merupakan ukuran dari kualitas kerja.

2) Kuantitas Kerja, jumlah yang dinyatakan dalam unit dan siklus aktifitas yang
diselesaikan adalah jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan dalam kuantitas.

3) Ketepatan Waktu, menyelesaikan aktifitas dengan tepat waktu dan
memaksimalkan waktu yang ada dengan aktifitas lain.

4) Efektifitas, menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya
dengan cara memaksimalkan tingkat penggunaan sumber dayaorganisasi (tenaga,
uang, bahan baku) yang ada.

5) Komitmen, tingkat di mana seorang karyawan yang dapat menjalankan fungsi
kerjanya dan tanggung jawabnya terhadap instansi atau perusahaan disebut

dengan komitmen.

Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan

pengukuran atas indikator di atas maka dapat dilihat pada Tabel 3.3. di bawah ini:



Tabel 3. 1. Definisi Operasional Variabel.

seseorang
melaksanakan tugasnya dengan
tanggung jawab yang diberikan
kepadanya..

Variabel Definisi Indikator Ukuran
Disiplin Disiplin  diartikan  berbeda | 1+ Tingkat kehadiran Skala Likert
Kerja (X1) menurut beberapa pandangan, | 2 Tatacara kerja

Disiplin diartikan oleh Soegeng | 3. Ketaatan pada atasan
Prijodarminto  dalam  Fauzia | 4. Kesadaran bekerja
(2019:87). Sebagai suatu kondisi | 5. Tanggung jawab
yang tercipta dan terbentuk
melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-
nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, Keteraturan dan atau
ketertiban..
Motivasi Menurut Mangkunegara dalam 1. Dorongan mencapai tujuan gy 14 | jkert
Kerja (X2) Faroman (2022:143). Motivasi 2. Semangat bekerja
adalah kondisi suatu energi yang 3. Inisiatif dan kreatif
menggerakkan diri pegawai yang 4. Rasa tanggung jawabab
terarah atau tertuju  untuk
mencapai  tujuan  organisasi
perusahaan.  Sikap  mental
karyawan yang pro dan positif
terhadap situasi kerja itulah yang
memperkuat motivasi kerjanya
untuk mencapai kinerja
maksimal
Lingkun Menurut  Sedarmayanti dalam 1. Penerangan Skala Likert
gan Fachrezi (2020:111). Menyatakan | 2. Sirkulasi udara
Kerja bahwa Lingkungan kerja adalah | 3. Kebisingan
(X3) keseluruhan alat perkakas dan | 4. Fasilitas
bahan yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya di mana seseorang
bekerja, metode Kkerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai
kelompok.
Kinerja Menurut Mangkunegara dalam L Kualltgskerja Skala Likert
Karyawan Reni (2020:31). Kinerja karyawan | 2- Kuantitas kera
Y) adalah hasil kerja secara kualitas | 3. Ketepatan waktu
dan kuantitatis yang dicapai oleh | 4. Efektifitas
karyawan  dalam | 5. Komitmen

Sumber: Penulis (2023)

3.6. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti setelah data

terkumpul, diolah sedemikian rupa sampai pada kesimpulan. Analisis data adalah

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara,

catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat dipahami dan temuannya

dapat diinformasikan kepada orang lain




3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran

Dalam penelitian ini akan menggunakan kuesioner. Adapun penilaiannya
dengan menggunakan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan, dimana setiap
jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif sampai sangat

negatif, seperti dibawah ini:

a) Sangat setuju (Skor 5)
b) Setuju (Skor 4)
c) Netral (Skor 3)
d) Tidak Setuju (Skor 2)

e) Sangat Tidak Setuju  (Skor 1)

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden dalam kuesioner maka
diperlukan angka penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan untuk mengolah
data mentah yang akan dikelompokkan sehingga dapat diketahui hasil akhir degradasi
atas jawaban responden, apakah responden sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju
atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada dalam penyataan tersebut. Adapun
penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara mengurangkan skor
tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga diperoleh interval

penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawabh ini.
Interval Angka Penafsiran = (Skor Tertinggi — Skor Terendah) / n
=(-1)/5=0,80

Tabel 3. 2. Tabel Angka Penafsiran

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI
1,00 -1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 -2,60 Tidak Setuju
2,61 3,40 Netral
3,41-4,20 Setuju
4,21 -5,00 Sangat Setuju

Sumber : Peneliti (2023)



Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah:

_ T/

n

M

Keterangan:

M Angka penafsiran

Frekuensi jawaban

Skala nilai

f
X
n

Jumlah seluruh jawaban

3.6.2. Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis regresi
gandaadalah analisis statistik yang menghubungkan antara dua variabel independent
atau lebih (X1, X2, X3, X4, ... , Xj) dengan varibel dependent Y. Guna menguji
pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel terikat dapat digunakan model

matematika sebagai berikut:

Y =a+hbi Xy + boXo +b3Xz+e

Dimana:

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

X1 = Disiplin Kerja

X2 = Motivasi Kerja

X3 = Lingkungan Kerja

b1 = Koefisien regresi variabel antara X1 dan Y
07) = Koefisien regresi variabel antara X, dan Y
bs = Koefisien regresi variabel antara Xz dan Y
e = error
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3.6.3. Uji Kualitas Data

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kusionerharus
dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel sebab
kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas hasil penelitian.

1. Uji Validitas

Tinggi atau rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud
(Abubakar, 2021:129). Sementara itu uji validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen penelitian. Untuk
perhitungan uji validitas dari sebuah instrumen dapat menggunakan rumus korelasi
product moment atau dikenal dengan korelasi pearson. Adapun rumusnya adalah
sebagai berikut:

NYXY—- QZX)QY)
VINY X2 = (ZX)2][NYY? — (ZY)2

Sumber: Abubakar (2021:129).

Keterangan :

rhitung = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat
X1 = Jumlah skor item

>Yi = Jumlah skor total (sebuah item)

N = Jumlah responden

Dalam penelitian ini rumus uji validitas diatas tidak digunakan oleh penulis,
namun menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Guna melihat
valid atau tidaknya pernyataan dalam kuisioner maka kolom yang dilihat adalah kolom
Corrected Item-Total Correlation pada tabel Item-Total Statistics , dan dikatakan valid

Jlka rhitung > 0,3

11



2. Uji Reliabilitas

Menurut Abubakar (2021:129) Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik terhindar dari sifat tendensius yang
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang
sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya.
Butir pernyataan kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika butir pernyataan
tersebut konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda.

Dalam uji reliabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu
instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau

alpha sebesar 0,6 atau lebih, dengan menggunakan rumus alpha, sebagai berikut:

Keterangan:

riu = Nilai reliabilitas

>'Si = Jumlah variabel skor setiap item
St = Varians total

Kk = banyaknya butir pertanyan

k 2. Si
=GP =)

Uji reliabel ini tidak menggunakan rumus diatas melainkan dengan SPSS
(Statistical Product and Service Solutions ) jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini handal (reliabel) sehingga dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.

3.6.4. Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantaranya
meliputi : (1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji
autokorelasi dan (5) uji linieritas. Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan
digunakan 3 uji asumsi klasik saja yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji

heteroskedastisitas.
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1. Uji Normalitas

Persamaan regresi dikataakan baik jika mempunyai data variabel dependen dan
variabel independennya berdistribusi mendekati normal atau bahkan normal. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan program Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) dengan menggunakan pendekatan histogram, pendekatan grafik maupun
pendekatan Kolmogorv-Smirnov Test. Dalam penelitian ini akan digunakan
pendekatan histogram.

2. Uji Multikolinieritas

Menurut Nalendra (2021:10) dikatakan terjadi multikolinieritas jika nilai
tolerance < 0,1 atau VIF > 5, uji multikolinieritas ini digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. Dalam penelitian ini akan
dilakukan uji multikolinieritas dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF yang
terdapat pada tabel Coefficients hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi suatu ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu dengan
pengamatan yang lain. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya sebuah pola tertentu dalam grafik scatter plot anatara
ZPRED dengan SRESID, dengan sumbu Y yaitu yang telah diprediksi dari sumbu X

residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah mengalami standarisasi.

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
melihat pola gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser
ataupun uji park. Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik yang ada
menyebar secara acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y dan di kanan maupun

Kiri angka nol sumbu X.

3.6.5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang

didasrkan pada analisis data. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis yang

meliputi uji F (ji simultan), koefisien determinasi (R?) dan uji t (uji parsial).
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1. Uji Serempak/Simultant (Uji F)

Uji F atau Uji Simultan bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
variabel bebas secara berama-sama (simultan) terhadap variabel X berpegaruh
signifikan terhdap Y atau tidak. Guna mengetahui apakah variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tidak dapat

~ R?/ k
Fhitung_ (1—R2)/ (Tl—k—l)

digunakan rumus:

Keterangan :

Friung = Nilai F yang dihitung

R? = Nilai koefisien Korelasi Berganda
Kk = Jumlah Variabel Bebas

n = Jumlah sampel

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan
secara manual melainkan dengan menggunakan Statistical Product and Service
Solutions (SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel
Anova hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji
kebenaran hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi

secara keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai berikut:

Ho: Bi =0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel

terikatHa: Bi= O ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel

terikat

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh

dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf a = 0,05 dengan ketentuan:

a) Fnitung < Franel, maka HO diterima dan Ha ditolak Artinya variasi model regresi
berhasil menerangkan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja, dan Lingkungan Kerja
secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan di Rumah Sakit Ummi Kota Bogor.
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b) Fhitung > Ftabel, maka HO ditolak dan Ha diterima Artinya variasi model regresi
berhasil menerangkan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan di Rumah Sakit Ummi Kota Bogor.

1. Koefisien Determinasi (R?)

koefisien determinasi (adjusted R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
keseluruhan variabel beas dapat menjelaskan variabel terikat. Jika nilai dari koefisien
determinasi dari sebuah variabel bebas semakin tinggi, maka semakin baik dalam
menjelaskan perilaku dari variabel terikatnya (Ghazali dalam Chabachib, 2020:25).
Nilai dari koefisien determinasi dapat dilihat dengan nilai Adjusted R? yang memiliki
0 hingga 1. Jika angka Adjusted R? mendekati 1 maka pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat hasilnya semakin kuat.

a. Uji Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui apakah secara sendiri-sendiri (parsial) variabel X
berpengaruhsignifikan terhadap Y atau tidak. Dikatakan berpengaruh jika Nilai thitung

> tabel. Adapun rumus yang digunakan, sebagai berikut:

b
thitung = ;
Keterangan:
thitung = Nilai t
b = Koefisien regresi X
se = Standar error koefisein regresi X

Adapun bentuk pengujiannya adalah:

a) Ho : P1 = B2 = 0. Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya.

b) Ha : minimal satu Bi = 0dimana i =1, 2, 3, 4. Artinya variabel bebas yang diteliti,

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan teaner pada taraf nyata

5% (o 0,050) dengan ketentuan sebagai berikut:
a.  thitung < ttabel maka HO diterima dan Ha ditolak

15



Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa disiplin Kerja,
motivasi kerja dan lingkungan Kkerja secara sendiri-sendiri (parsial) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Ummi Kota

Bogor.

thitung > ttabel maka HO ditolak dan Ha diterima

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa disiplin kerja,
motivasi kerja dan lingkungan kerja secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Ummi Kota Bogor.
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